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 Abstrak: Pengabdian masyarakat ini  fokus pada skala 

produksi Sentra Batu Bata Desa Pliken, Kabupaten 

Banyumas. Mitra adalah Kelompok Pengrajin Batu Bata 

yang menghadapi tantangan, seperti kapasitas produksi 

rendah, kualitas produk belum sesuai standar SNI, usaha 

bersifat keluarga, kurangnya pemahaman manajemen 

profesional, serta minim pengetahuan pemasaran dan 

akses dana pinjaman. Solusi diajukan, meliputi 

pendampingan manajemen usaha untuk meningkatkan 

kualitas produk dan kemampuan pengrajin. Penambahan 

kapasitas produksi dan sistem perhitungan stok batu bata 

direncanakan. Upaya juga termasuk pelatihan manajemen 

permodalan dan simulasi proposal kredit bank. 

Diharapkan, solusi ini akan memungkinkan kelompok 

pengrajin mengatasi kendala, meningkatkan kualitas 

produk, dan memperluas jaringan pemasaran. Dalam 

jangka panjang, diharapkan kontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi lokal. Kolaborasi peneliti-mitra akan 

menghasilkan peningkatan skala produksi dan kualitas 

usaha, memberi dampak positif bagi masyarakat Desa 

Pliken secara keseluruhan. 

 

Abstract: This community engagement initiative focuses on the 

production scale of the Brick Center in Pliken Village, Banyumas 

Regency. The partners are the Brick Artisans Group facing 

challenges such as low production capacity, products not meeting 

SNI standards, family-based operations, lack of professional 

management understanding, limited marketing knowledge, and 

limited access to loan funds. Proposed solutions include business 

management mentoring to enhance product quality and artisans' 

capabilities. Increasing production capacity and implementing a 

Kata Kunci: Skala 

Produksi,Sentra Batu Bata, Desa 

Pliken, Kualitas Ditingkatkan 
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brick stock calculation system are planned. Efforts also 

encompass capital management training and simulating bank 

credit proposal drafting. It's expected that these solutions will 

enable the artisans to overcome challenges, improve product 

quality, and expand their market reach. In the long term, it's 

anticipated to contribute to local economic growth. Collaborative 

efforts between researchers and partners will lead to increased 

production scale and business quality, providing a positive 

impact for the entire community of Pliken Village. 

 

Pendahuluan  

Desa Pliken memiliki beberapa usaha batu bata yang dikelola oleh UMKM 

pribadi yang terkumpul dalam beberapa kelompok pengrajin batu bata Desa Pliken. 

Untuk bahan baku, warga memanfaatkan tanah liat di areal persawahan produktif 

dan juga tanah perbukitan. Usaha batu bata sudah ada sejak zaman dahulu kala secara 

turun-temurun. Dalam satu bulan sedikitnya sekitar 1 juta batu bata merah dan 

genteng di produksi masyarakat di Desa Pliken, dengan luas area pemasarannya tidak 

hanya di Kabupaten Banyumas bahkan sampai keluar Kota Banyumas. Harga batu 

bata sempat anjlok di harga Rp 280/buah, saat ini batu bata mulai naik menjadi Rp 

405/buah. Peningkatan pembangunan perumahan dalam wilayah Banyumas dan 

sekitarnya, apalagi dengan beroperasinya bandara Jenderal Besar Soedirman di 

Purbalingga sehingga banyak hotel dan perumahan yang juga sedang dibangun, 

membuat bisnis batu bata di Desa Pliken masih bertahan dan memiliki peluang untuk 

semakin berkembang. Berdasarkan data kelompok pengrajin batu bata Desa Pliken, 

tercatat kurang lebih ada lebih dari 15 pengrajin batu bata di wilayah Desa Pliken, 

Kabupaten Banyumas. Batu bata yang diproduksi memiliki kualitas tersendiri dan 

berbeda dengan yang dihasilkan daerah lainnya. Kualitas bahan baku tanah liatnya 

lebih bagus dan dikenal sebagai tanah liat yang tahan api serta hasil batu bata lebih 

keras. Itulah sebabnya permintaan batu bata di sini meningkat termasuk dari luar 

Banyumas.  

 
Gambar 1. Gambaran kondisi pembuatan batu bata 
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Hasil produksi batu bata dipasarkan di sekitar wilayah dan juga sampai ke luar 

Kota Banyumas. Kemampuan produksi batu bata di Desa Pliken diperkirakan sekitar 

1000 buah/hari. Dalam proses produksinya, usaha mitra mempekerjakan sekitar 2 

orang di bagian pencetakan, 1 orang yang bertugas mengangkut cetakan batu bata ke 

Pliken, 2 orang lagi untuk melakukan dengan penjemuran, membariskan dengan 

jarak agar batu bata cepat kering dan 2 orang untuk melakukan dan mengontrol 

jalannya proses pembakaran. Model pencetakan batu bata masih dilakukan secara 

manual menggunakan mesin sederhana. Hanya menggunakan cangkul untuk 

mengolah dan mencampur tanah liat. Ukuran batu bata yang dihasilkan belum 

memenuhi SNI disamping itu permukaan batu bata kasar dan tidak rapi/rata.        

Kemampuan produksi batu bata di Desa Pliken diperkirakan mencapai sekitar 

1000 buah per hari. Proses produksinya melibatkan beberapa tahap, termasuk 

pengolahan tanah liat, pembentukan cetakan, penataan, pengeringan di bawah sinar 

matahari (tergantung cuaca), proses pengasapan di dalam tungku (yang dikenal 

sebagai "tobong"), pembakaran dalam tungku selama seminggu, diikuti pendinginan 

selama empat hari. Bahan baku tanah liat diperoleh dari sawah lokal dan bukit sekitar 

Desa Pliken, sehingga mudah ditemukan. Meskipun kualitas batu bata yang 

dihasilkan khas, namun belum memenuhi standar SNI, dan permukaannya dapat 

tidak merata (Sugiarto 2011; Prayoga 2019). 

Dalam hal pemasaran, mitra usaha ini sejauh ini mengandalkan pendekatan 

konvensional dengan menyimpan batu bata dan menunggu pembeli (Yendri and Icha 

Dwi Putri Apriyani 2022; Sinaga, Hasibuan, and Novarika 2023). Untuk mengatasi hal 

ini, program pengabdian masyarakat bertujuan untuk membentuk sistem 

perhitungan stok batu bata yang memudahkan pengelolaan persediaan dan transaksi 

penjualan. Rata-rata penjualan bulanan sekitar 30.000 buah. Keterbatasan kapasitas 

produksi menghambat kemampuan mitra dalam memenuhi permintaan yang 

semakin meningkat, mengelola perputaran modal, dan memenuhi permintaan 

konsumen untuk batu bata berstandar SNI. Hal ini berbeda dengan kompetitor yang 

dapat menghasilkan batu bata berstandar SNI dengan peningkatan kapasitas 

produksi yang signifikan (Alkhaly 2021) 

Meskipun usaha mitra telah berjalan lama, struktur manajemen masih bersifat 

keluarga. Kurangnya pemahaman dalam manajemen usaha dan strategi pemasaran 

produk batu bata telah menghambat pertumbuhannya. Manajemen melibatkan 

perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, dan pengendalian sumber daya dengan 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan (Tanjung and Munte 2020). Oleh karena itu, 

untuk mengoptimalkan operasional bisnis, diperlukan penerapan manajemen 
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keuangan, manajemen sumber daya manusia, manajemen operasional, dan 

manajemen pemasaran (Cahya, Destania, and Fauzi 2022; Pangaribuan 2014). Terutama 

dalam konteks pemasaran bagi kelompok pengrajin batu bata ini, perlu menerapkan 

teknologi untuk merespons permintaan yang semakin meningkat (Join et al. 2019). 

Manajemen pemasaran melibatkan analisis, perencanaan, implementasi, dan 

pengendalian program-program yang bertujuan untuk pertukaran produk yang 

menguntungkan melalui targeting pasar, dengan tujuan mencapai tujuan organisasi 

dalam jangka panjang (Pangaribuan and Puspita 2014) 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini terdiri dari beberapa 

tahap yang akan dilakukan secara kolaboratif antara peneliti, mitra, dan masyarakat 

Desa Pliken. Tahap awal melibatkan survei mendalam untuk memahami secara 

mendalam tantangan yang dihadapi oleh kelompok pengrajin batu bata, serta untuk 

mengumpulkan data terkait produksi, manajemen usaha, dan pemasaran. 

Selanjutnya, dilakukan pelatihan dalam bentuk workshop dan pendampingan 

langsung dalam bidang manajemen usaha, strategi pemasaran, dan peningkatan 

kapasitas produksi. Untuk meningkatkan kualitas produk, dilakukan pelatihan 

teknik pembuatan batu bata berstandar SNI. Pengembangan sistem perhitungan stok 

batu bata yang efisien juga akan dilakukan. 

Selama tahap implementasi, mitra akan diberikan panduan dalam menerapkan 

strategi manajemen usaha yang lebih profesional dan efektif. Selain itu, sistem 

perhitungan stok batu bata akan diimplementasikan untuk membantu manajemen 

persediaan. Dalam tahap evaluasi, data produksi dan penjualan akan dikumpulkan 

dan dibandingkan dengan data sebelum pelaksanaan program. Hasilnya akan 

dianalisis untuk mengevaluasi dampak dari pelatihan dan pendampingan yang telah 

diberikan. Proses ini akan melibatkan diskusi dengan mitra dan masyarakat Desa 

Pliken untuk mendapatkan umpan balik yang berharga guna memperbaiki program 

ke depannya. Keseluruhan metode ini diharapkan akan meningkatkan kualitas usaha 

kelompok pengrajin batu bata, memperluas jaringan pemasaran, serta memberikan 

dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi lokal di Desa Pliken. 
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Gambar 2. Flowchart metode pelaksanaan kegiatan PKM 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini akan berlangsung di Desa 

Pliken, Kabupaten Banyumas. Pelaksanaan kegiatan ini dimulai bulan Juni 2023 

hingga Agustus 2023. Berikut adalah gambaran visual peta lokasi implementasi 

program pengabdian masyarakat di Desa Pliken. 

 

 
Gambar 3. Peta pelaksanaan Kegiatan 
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Hasil dan Pembahasan  

Untuk memahami keadaan mitra sebelum pelaksanaan program pengabdian, 

tim pengabdi melakukan pengidentifikasian melalui pengumpulan data lapangan. 

Dari hasil survei ini, terungkap informasi bahwa Desa Pliken memiliki sejumlah 

usaha batu bata yang dikelola oleh UMKM pribadi, yang tergabung dalam berbagai 

kelompok pengrajin batu bata. Proses produksi mengandalkan tanah liat dari areal 

persawahan produktif dan tanah perbukitan. Tradisi usaha batu bata telah ada sejak 

zaman dahulu, dengan produksi bulanan mencapai sekitar 1 juta batu bata merah dan 

genteng di Desa Pliken. Pemasarannya meluas hingga ke luar Kota Banyumas, bahkan 

di tengah fluktuasi harga dari Rp 280/buah menjadi Rp 405/buah. Pertumbuhan 

perumahan di wilayah Banyumas dan beroperasinya Bandara Jenderal Besar 

Soedirman di Purbalingga memberikan peluang bagi bisnis batu bata. 

Data kelompok pengrajin batu bata Desa Pliken mencatat lebih dari 15 pengrajin 

di area tersebut. Batu bata yang dihasilkan memiliki kualitas unik, dengan bahan baku 

tanah liat yang tahan api dan menghasilkan produk yang lebih keras. Permintaan batu 

bata dari Desa Pliken meningkat, bahkan dari luar Banyumas, karena kualitasnya 

yang istimewa. Meskipun produksi dipasarkan di sekitar dan luar wilayah, ukuran 

batu bata belum memenuhi standar SNI dan memiliki permukaan yang kasar. 

Kemampuan produksi di Desa Pliken diperkirakan mencapai 1000 buah per 

hari. Proses produksi melibatkan pengolahan tanah liat, pembentukan cetakan, 

penjemuran di bawah sinar matahari (tergantung cuaca), proses pengasapan dalam 

tungku ("tobong"), pembakaran selama seminggu, dan pendinginan empat hari. 

Meskipun kualitasnya khas, namun belum memenuhi standar SNI dan memiliki 

permukaan yang tidak rata. Mesin sederhana digunakan dalam pencetakan batu bata, 

melibatkan beberapa langkah, termasuk pengolahan dan pencampuran tanah liat. 

 
Gambar 4. Proses Pemanggangan Batu Bata 

Pelaksanaan pengabdian melalui dua tahap utama, yakni penyuluhan dan 

transfer pengetahuan teknologi bahan serta pelatihan serta pendampingan dalam 

produksi batu bata menggunakan limbah sekam padi. Tahap penyuluhan dan 

transfer ilmu teknologi bahan melibatkan pemberian informasi serta pengenalan 
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tentang teknologi bahan konstruksi dan formulasi campuran penggunaan limbah 

sekam padi. Ini dilakukan melalui penyampaian informasi menggunakan pendekatan 

wawancara dan interaksi tanya jawab.. 

Langkah berikutnya melibatkan pelatihan serta pendampingan dalam 

produksi batu bata berbasis limbah sekam padi, dengan tahap awal meliputi 

persiapan peralatan dan materi yang diperlukan untuk memastikan kelancaran 

pelatihan. Pendampingan dilakukan melalui sesi pelatihan, menyampaikan materi 

tentang penggunaan limbah sekam padi untuk meningkatkan kualitas batu bata. 

Selain itu, pendampingan juga berlangsung saat praktek di lapangan, yang mencakup 

proses campuran komposisi bahan, pengolahan, cetakan, dan pembakaran batu bata. 

Tujuannya adalah menghasilkan batu bata dengan mutu yang sesuai standar. 

Setelah menganalisis kondisi mitra, selanjutnya merancang serta membangun 

sistem teknologi produksi bata merah yang optimal dari segi efektivitas dan efisiensi. 

Tim pengusul bertanggung jawab atas proses perancangan ini, menghasilkan 

rancangan teknis untuk mesin pencetak bata otomatis dan mesin pencampur material 

otomatis. Ujicoba terhadp alat telah memberikan hasil yang sesuai dengan harapan, 

yaitu peningkatan kualitas batu bata, peningkatan jumlah bata yang dihasilkan 

seperti yang terlihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Proses pencetakan batu bata dengan mesin 

Setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian selesai, dilakukan analisis terhadap 

kondisi mitra untuk mengukur dampak dari upaya yang telah dilakukan. Analisis ini 

difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu peningkatan omzet penjualan, efisiensi 

biaya, dan peningkatan kapasitas produksi. Dampak positif yang signifikan terlihat 

dalam peningkatan omzet penjualan usaha batu bata di Pliken setelah menerapkan 

sistem online marketing. Dalam waktu tiga bulan, omzet penjualan hampir 

mengalami peningkatan dua kali lipat. Hal ini disebabkan oleh jangkauan pemasaran 
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yang lebih luas, mencakup wilayah Banyumas, Purbalingga, Cilacap dan 

Banjarnegara. Kenaikan jumlah pesanan dapat dipenuhi berkat penerapan teknologi 

dan sistem yang telah diterapkan. 

Penerapan teknologi juga memberikan dampak positif dalam efisiensi biaya 

produksi. Penggunaan mesin pencetak batu bata otomatis dan mesin pengaduk 

material otomatis tidak hanya meningkatkan kapasitas produksi, tetapi juga 

mengurangi biaya produksi secara signifikan. Dalam penghitungan yang lebih rinci, 

penggunaan mesin pencetak batu bata otomatis mampu mengurangi biaya 

pencetakan hingga sekitar Rp. 25/pcs. Efisiensi biaya ini mencakup penghematan 

biaya tenaga kerja dan penggunaan bahan bakar. Efisiensi biaya ini sekitar Rp. 65/pcs 

lebih rendah dibandingkan dengan opsi sebelumnya, yaitu menyewa peralatan dari 

luar. 

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya pengabdian 

telah berhasil memberikan dampak positif yang signifikan pada kelompok pengusaha 

batu bata merah. Penerapan teknologi dan sistem baru tidak hanya meningkatkan 

omzet penjualan dan efisiensi biaya, tetapi juga meningkatkan kapasitas produksi 

secara substansial. Hal ini menggambarkan komitmen dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan daya saing kelompok usaha tersebut. 

Setelah rangkaian kegiatan berhasil dijalankan, langkah selanjutnya adalah 

melakukan evaluasi terhadap tingkat kepuasan peserta terhadap program ini. 

Evaluasi kepuasan peserta memegang peran penting dalam mengukur efektivitas 

serta dampak dari kegiatan yang telah diimplementasikan. Pendekatan ini bertujuan 

untuk mendapatkan masukan berharga dari peserta mengenai pengalaman mereka 

dalam mengikuti program ini yang berkaitan dengan produksi batu bata. Proses 

evaluasi meliputi berbagai aspek, seperti sejauh mana pemahaman peserta terhadap 

materi, seberapa aktif mereka terlibat dalam proses produksi batu bata dengan 

teknologi baru, serta sejauh mana mereka mengakui manfaat yang diperoleh dari 

penerapan teknologi tersebut. Dengan menerima umpan balik dari peserta, tujuan 

utamanya adalah mengidentifikasi kekuatan yang ada dalam program ini dan 

peluang untuk perbaikan di masa mendatang. Pendekatan ini diharapkan dapat 

memastikan bahwa tujuan peningkatan produksi batu bata dan pengenalan teknologi 

baru kepada para peserta telah tercapai dengan baik. 
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Gambar 6.  Pengetahuan terhadap rangkaian program (Kiri), partisipasi aktif peserta 

dalam pelaksanaan (sisi kanan) 

 

Kesimpulan  

Dari rangkaian kegiatan yang berhasil dilaksanakan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan yang signifikan. Pertama, penggunaan teknologi modern dalam produksi 

batu bata, seperti mesin pencetak otomatis dan pengaduk material, telah membawa 

dampak positif yang sangat besar. Ini terlihat dari peningkatan omzet penjualan 

Kelompok usaha batu bata yang hampir dua kali lipat dalam tiga bulan pertama 

setelah penerapan online marketing dan efisiensi biaya. Peningkatan ini 

membuktikan bahwa adopsi teknologi dapat memperluas jangkauan pemasaran dan 

efisiensi produksi secara berkesinambungan. 

Kedua, pelatihan dan pendampingan yang diberikan kepada para peserta telah 

memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan kualitas produksi batu bata. 

Dengan menggunakan limbah sekam padi sebagai bahan, peserta berhasil 

menghasilkan batu bata yang lebih berkualitas dan efisien. Penyuluhan mengenai 

teknologi bahan dan praktik produksi yang efektif telah memberikan pemahaman 

yang lebih baik kepada peserta. Dengan mengintegrasikan pengetahuan teoritis 

dengan praktek lapangan, peserta lebih siap menghadapi perubahan dalam industri 

batu bata dan dapat memanfaatkan inovasi untuk mengatasi tantangan. 

Ketiga, tingkat kepuasan peserta terhadap program ini sangat penting dalam 

mengukur keberhasilannya. Dari evaluasi yang dilakukan, peserta memberikan 

umpan balik positif terkait pemahaman mereka terhadap materi, apresiasi terhadap 

program, serta partisipasi aktif dalam praktek budidaya. Hal ini mengindikasikan 

bahwa program telah mencapai tujuan dalam memberdayakan peserta untuk 

mengoptimalkan produksi batu bata. Dengan menggabungkan peningkatan dalam 

produksi, efisiensi biaya, dan pengetahuan peserta, program ini memberikan 

kontribusi yang berarti bagi kesejahteraan masyarakat pengrajin batu bata di Desa 

Pliken dan sekitarnya. 
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